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Ombudsman Tindaklanjuti Pengaduan
'~ Nasabah Perdagangan Berjangka Komoditi

Mas. Ini buakti rekaman
transaksi elektronik saya

sekarang Indrasari Wisnu
Wardhana. Diamelaporkanke

budsman.
“ . - -
Bersama ini kami infor-
masikan bahwa saat ini

JAKARTA - Ombudsman
Republik Indonesia kini te-

ngahmenindaklanjuti penga-
duan Sugiarto Hadi, seorang
nasabah perdagangan ber-
jangka komoditi. Sugiarto
mengadukan dugaan malad-
ministrasi para Kepala Badan
Pengawas Perdagangan Ber-
jangka Komoditi (Bappebti)
terkait dugaan kecurangan
dua perusahaan pialang ber-
jangka komoditi, yakni PT
MIFdanPT SAM, yangmenu-
rutnya merugikan dirinya se-
besar Rp34 miliar.

“Sayarasa Ombudsman se-
geramemintaklarifikasikepa-
dajajaran hingga Kepala Bap-
pebti dalam kasus ini. Saya
berharap Bapak-Bapak kita
dariOmbudsman dapat mem-
bongkar kasus maladminis-
trasi dan kecurangan PT MIF
danPTSAM inidemitegaknya
hukum, demi kepastian untuk
berinvestasi di pasar berjang-
ka komoditi kita,” ujar Sugiar-
toHadi di Jakartakemarin.

Sugiarto Hadi yang me-
ngaku menjadi korban dua
perusahaan pialang ini juga
menunjukkan surat dari Om-

Laporan Saudara telah
tercatat dengan Nomor Regis-
trasi:Nomor Registrasi Lapor-
an: 006377.2021 || 0661/-
LM/VI/2021/JKT  tentang
permasalahankeberatan Pela-
por terkait dengan dugaan
tidak kompetennya Bappebti
mengenai tidak dilakukannya
pemeriksaanulangdan tuntas
kepada PT Monex Investindo
Futures (MIF) dan PT Surya
Anugrah Mulya (SAM) atas
Surat Saudara pada tanggal 1
Februari 2021 dan sedang da-
lam pemeriksaan oleh Unit
Keasistenan Substansi Il
(tiga). Selanjutnya, email Sau-
dara akan kami teruskan
kepada Unit
tersebut, dan informasi lebih
lengkap mengenai penangan-
an Laporan Saudara akan
disampaikan oleh Unit Ke-
asistenan yang bersang-
kutan,” bunyi surat tersebut.
Sugiarto Hadi sebelumnya
telah melaporkan kasusnya
kepada para Kepala Bappebti
terdahulu dan yang menjabat

Keasistenan

Menteri Perdagangan (Men-
dag) terdahulu, seperti Rah-
mat Gobel (kini Wakil Ketua
DPR), dan Mendag Muham-
mad Lutfi. Bahkan dia mela-
porkan kasus yang mengim-
pitnya ke Presiden Joko
Widodo yang tembusannya
kepadaKetuaDPRRIdanpim-
pinan lembaga tinggi negara
lainnya.

“Penanganankasussayaini
tidak independen alias Bappe-
bti propialang. Ini kan menga-
baikan penderitaan investor.
Kapan kita mau maju?,” kata-
nya.

Dia berharap pimpinan
Ombudsman segera mener-
bitkan hasil penelitiannya.
Karena pada keputusan Om-
budsman sebelumnya menya-
takan Bappebti melakukan
maladministrasi dalam
menanganikasus sayaini.

“Maka itu, saya curiga Bap-
pebti pro kepada PT MIF dan
PT SAM. Sebab, saya punya
bukti autentik, Jadi, tidak asal
ngomong katanya-katanya.
Buktiini tak terbantahkan kok,

dengan pialang itu. Jadi saya
dicurangi ketika bertransaksi
dengan PT MIF dan PT SAM
waktuitu,” tegas Sugiarto Hadi
menunjukkan sebuah bundel
bukti dari rekaman transaksi
elektronik dimaksud,
Sebelumnya, Kepala Bap-

pebti Indrasari Wisnu Warda- -

na menyatakan masih harus
mempelajari masalah ini. Se-
jatinya, kasus investasi Foref
yang membelit Sugiarto Hadi
ini memang mudah penyele-
saiannya. “Kalau tidak salah
sudah ada surat dari menteri
perdagangan yang lama, Om-
budsman; dan Bappebti se-
belumnya mengenai masalah
ini. Kalau ada perkemba-
ngannya, saya petlu-pelajari

-dulu,” bebernya.

Apabilapihak SugiartoHadi
merasatidak puas, menurutIn-
drasari, bisa menempuh bebe-
rapa langkah pilihan. “Bisa pe-
ngadilan  perdata  atan

arbitrase. Kalau memang me- -

rasaditipu, sebaiknyalaporkan
sajakekepolisian,”katanya.
Osudarsono
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